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ABSTRAK 

Muhammad Adhitya Firdaus. 240211050133, Fenomena Waithood Di 

Kalangan Mahasiswa Pascasarjana Perguruan Tinggi Di Banjarmasin 

(Studi Teori Konstruksi Sosial Atas Realitas). Pembimbing I: Dr. Zainal 

Muttaqin, M. Ag. dan Pembimbing II: Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, 

M.H.I, Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata kunci: Waithood, mahasiswa pascasarjana, konstruksi sosial atas realitas 

Pernikahan dalam Islam dipandang sebagai lembaga pokok yang mengatur 

hubungan laki-laki dan perempuan secara sah dan terhormat. Namun dalam 

masyarakat kontemporer pernikahan tidak selalu dapat direalisasikan segera. 

Waithood adalah fenomena penundaan pernikahan yang kini berkembang di 

Indonesia. Konflik nilai keagamaan dan realitas sosial menjadikan waithood 

penting dikaji, terlebih masih terdapat ruang penelitian untuk memahami 

bagaimana fenomena ini dikonstruksi secara sosial di kalangan mahasiswa 

pascasarjana. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana mahasiswa pascasarjana 

memaknai waithood, mengidentifikasi alasan yang melatarbelakanginya, serta 

mengkajinya melalui teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian hukum empiris. Subjek 

adalah 15 mahasiswa pascasarjana dari UIN Antasari Banjarmasin, Universitas 

Lambung Mangkurat, dan Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-

Banjari melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan dokumentasi, dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh 15 informan memaknai waithood 

sebagai keputusan wajar dan bertanggung jawab, dengan pergeseran dari 

pernikahan sebagai kewajiban usia menjadi pencapaian kesiapan. Alasan yang 

melatarbelakangi waithood beragam dan saling berkaitan, mencerminkan 

pertimbangan yang bersifat multidimensi dari masing-masing informan. Waithood 

terbentuk melalui eksternalisasi, objektivasi melalui konsensus kolektif dan 

legitimasi keagamaan berbasis universum simbolik Islam, serta internalisasi 

secara simultan. Penelitian ini menegaskan waithood bukan kondisi individual 

melainkan realitas dikonstruksi melalui dialektika antara pengalaman personal 

dan struktur sosial pendidikan pascasarjana. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

analisis waithood sebagai realitas sosial dikonstruksi kolektif dalam konteks 

masyarakat Muslim. Secara teoretis penelitian ini memperkaya khasanah hukum 

Islam dalam kajian fenomena sosial modern dan secara praktis memberikan 

rujukan empiris dalam memahami waithood sebagai bagian dinamika keluarga 

kontemporer. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحْْٰنِ الرهحِيمِ 

الحمد لله رب العالمين، الصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين سيدنا ومولانا محمد وعلى آله 
 .وصحبه أجمعين، أما بعد 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, karunia, 

dan petunjuk-Nya dan Shalawat dan salam tidak luput penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad saw. beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga 

akhir zaman. sehingga penulis sangat bersyukur dan berbahagia setelah sekian lama 

berjuang melewati berbagai rintangan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian Tesis yang berjudul “Fenomena Waithood Di Kalangan Mahasiswa 

Pascasarjana Perguruan Tinggi Di Banjarmasin (Studi Teori Konstruksi Sosial Atas 

Realitas).” 

Penulis sangat bersyukur telah sampai waktunya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan Program Magister pada Program Studi Hukum 

Keluarga Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin dan menyadari bahwa telah 

banyak dukungan dan dorongan yang diberikan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu,  dan sebagainya. Oleh karena itulah, pada 

kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Direktur Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I selaku ketua Prodi dan bapak Supian 

Sauri, S.E.I., M.E selaku sekretaris Prodi Magister Hukum Keluarga 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan arahan, 

informasi, motivasi dan dukungan untuk penulis selama menempuh studi. 

4. Bapak Dr. Zainal Muttaqin, M. Ag. dan bapak Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, 

M.H.I. selaku dosen Pembimbing I dan II, yang selalu tulus dan ikhlas 

meluangkan waktunya untuk memberikan arahan, bimbingan, koreksi, 
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dukungan, dan do’a kepada penulis hingga selesainya tesis ini.  

5. Seluruh Dosen dan Staf Administrasi Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah banyak memberikan layanan yang baik kepada penulis. 

6. Seluruh pihak yang memberikan doa dan motivasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 

Semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT dan semoga 

karya tulisini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan, Aamiin... 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

 Th : ط  .A 16 : ا 

 Zh : ظ  .B 17 : ب 

 ' : ع  .T 18 : ت 

 Gh : غ  .Ts 19 : ث 

 F : ؼ  .J 20 : ج 

 Q : ؽ  .H 21 : ح 

 K : ؾ  .Kh 22 : خ 

 L : ؿ  .D 23 : د 

 M : ـ  .Dz 24 : ذ 

 N : ف  .R 25 : ر 

 W : ك  .Z 26 : ز 

 H : ق  .S 27 : س 

̀  : ء  .Sy 28 : ش 

 Y : ي  .Sh 29 : ص 

   Dh : ض 
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Kata sandang: Contoh: ( ل الّر جِا  ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( دِّيو انال  ) al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata ( رورة لضا  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي    ـــ

 Au a dan u و   ـــ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب  

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةرور لض ا  ) tidak ditulis ad-
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dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِق ةُ  1

مِيهةُ  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ امِع ةُ الِْْسْلا 

ةُ الْوُجُودِ  3  Wahdah al-Wujûd و حْد 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 
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dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْأُسْت اذُ 

 tsabata al-ajru ث ـب ت  الِْْسْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحْ ر ك ةُ الْع صْريِهةُ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه دُ أ نْ لا  إِلٰه  إِلاه اللُ 

نا  م لِكُ الصهالِحِ   mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا 

 yu’tsirukum Allâh يُـؤْثرِكُُمُ اللُ 

 Al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم ظ اهِرُ الْع قْلِيهةُ 

عِ   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِاسْتِطْلا 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم ادهةُ الْم صْنُوع ةُ مِن  الحْ يـ و انِ 

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يْنِ 

 al-musâhamah الْمُس اهَ  ةُ 

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط ريِقًا 
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